ABSTRAK

Kemajuan zaman dan tingginya biaya hidup terkadang membuat manusia
harus bekerja lebih keras dan banyak yang merasa jenuh dengan rutinitasnya
tersebut. Beberapa orang menyalurkannya lewat hobi dan salah satunya adalah
menonton film. Untuk itu dibutuhkan sarana yang cocok digunakan untuk
menyalurkan hobi menonton, berkumpul bahkan berdiskusi dengan sesama pencinta
film.

Tugas akhir ini dibuat untuk mengakomodasi seluruh kebutuhan tersebut.
Yaitu sinepleks, sebuah kompleks bangunan bioskop dengan lebih dari 1 layar,
beserta fasilitas lainnya seperti mini bioskop, toko kaset dan film, toko aksesoris film
dan action figure, resto dan cafe.

Target pasar dari sinepleks ini adalah masyarakat pencinta film, untuk itu hal
yang penting untuk diperhatikan adalah dari segi kenyamanannya. Pada studio
bioskop, penonton dimanja dengan penggunaan reclining chair yang dapat diatur
posisi kemiringannya. Selain itu setiap kursi dibatasi oleh sebuah meja untuk
menjaga privasi diantara masing-masing penonton.

Salah satu kelebihan dari sinepleks ini adalah adanya mini bioskop. Mini
bioskop berperan untuk memfasilitasi penonton yang tidak suka menonton dengan
terlalu banyak orang. Untuk itu, di mini bioskop ini penonton dapat memesan
ruangan dan memilih langsung film yang ingin ditontonnya.

Penulis mengharapkan agar desain yang dibuat ini dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat pencinta film dan bahkan dapat menciptakan sebuah
terobosan baru bagi dunia interior bioskop.
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